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ABSTRAK 
Puskesmas Paduraksa merupakan suatu Instansi yang bergerak dibidang 
pelayanan kesehatan masyarakat. Pada Puskesmas Paduraksa ini dalam 
memberikan pelayanan kepada pasien, pendataan obat, resep dan beberapa 
laporan masih dilakukan dengan cara manual atau belum terkomputerisasi. Media 
penyimpanan data pasien menggunakan media kertas sehingga mengakibatkan 
pencarian data dilakukan dengan cara menelusuri arsip-arsip yang dapat menyita 
waktu dan pembuatan resep masih dilakukan dengan tulisan tangan dimana bisa 
terjadi kesalahan pencatatan serta pembuatan laporan-laporan yang berhubungan 
dengan rekam medis masih ada beberapa dikerjakan secara manual dengan cara 
merekap data-data pasien melaui arsip-arsip yang dapat menyita waktu selain itu 
rentan dengan kesalahan.Untuk mendukung metode pengembangan Sistem 
Informasi Rekam Medis yang dibuat sekarang penulis menggunakan metode 
waterfall dengan menggunakan alat bantu pengembangan sistem berupa flowmap, 
diagram konteks, DFD, dan alat perancangan database yang diusulkan berupa 
ERD. Serta teknik pengumpulan data dengan metode penelitian dengan cara 
observasi, wawancara dan studi pustaka. Implementasi program yang digunakan 
komputer pada sistem informasi rekam medis ini menggunakan bahasa 
pemrograman Java NetBeans IDE 8.2 dengan database Microsoft SQL Server R.2 
yang menyediakan fasilitas untuk mempermudah proses pembuatan sistem 
informasi dan implementasi produk.Sistem informasi yang dibuat dapat mengatasi 
permasalahan-permasalahan yang ada di Puskesmas Paduraksa Media 
penyimpanan, pengolahan data pasien, rekam medis, dan obat sudah 
terkomputerisasi sehingga proses pelayanan kesehatan masyarakat dapat 
dilakukan dengan cepat dan mudah serta terhindar dari kesalahan.  
Kata kunci : Pengembangan Sistem Informasi Rekam Medis Pada Puskesmas 
Paduraksa Berbasis Java 
 
ABSTRACT 
Paduraksa Health Center is an agency engaged in public health services. In this 
Paduraksa Health Center in providing services to patients, collection of drugs, 
prescription and reporting is still done manually or not yet computerized. Patient 
data storage using the medium of paper so that the resulting data search is done 
by tracing the archives can be time-consuming and prescribing is still done by 
hand where possible recording errors and the making of reports relating to the 
medical records are still done manually by recaping patient data through the 
archives can be time-consuming than it is prone to error. To support the 
development of methods of Medical Record Information System which is made 
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present writer uses the method waterfall by using the tools of systems development 
flowmap, context diagram, DFD, and the proposed database design tool in the 
form of ERD. And data collection techniques with research methods by means of 
observation, interview and literature study. Implementation of computer programs 
used in this medical record information system using Java NetBeans 
programming language with MySQL database Xampp version 1.6.8 which 
provides facilities to simplify the manufacturing process and implementation of 
information systems products. The information system created to overcome the 
problems that exist in the health center Paduraksa. Media storage, processing of 
patient data, medical records, and drugs have been computerized so that the 
process of public health services can be done quickly and easily and to avoid 
mistakes.  
Keyword: development of  Information System at Puskesmas  
Paduraksa java based 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Menurut Alamsyah (2016, hal. 6) puskesmas adalah salah satu sarana 
pelayanan kesehatan  masyarakat  yang  menjadi  andalan   atau  tolak  ukur  
dari   pembangunan kesehatan, sarana, serta masyarakat sebagai pusat pelayanan 
pertama yang menyeluruh dari  suatu  wilayah.Jadi  puskesmas  merupakan  
suatu  sarana  yang  sangat  dibutuhkan karena dengan  adanya  puskesmas  
setidaknya dapat  membantu  kebutuhan  masyarakat yang ada diwilayah 
tersebut, dan menandakan bahwa pembangunan kesehatan didaerah tersebut 
sangat baik. 
Menurut Muninjaya (2016, hal. 6) Puskesmas adalah “merupakan unit 
teknis pelayanan Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota yang beranggung jawab 
untuk menyelenggarakan  pembangunan  kesehatan  disatu  atau  sebagian  
wilayah  Puskesmas yang mempunyai fungsi sebagai pusat pembangunan 
kesehatan masyarakat, pusat pemberdayaan masyarakat dan pusat pelayanan 
kesehatan masyarakat ditingkat pertama dalam rangka pencapaian keberhasilan 
fungsi Puskesmas sebagai ujung tombak pembangunan dibidang kesehatan. 
Menurut Farich (2016, hal. 6) terdapat 3 fungsi utama dalam puskesmas 
yaitu: Pusat penggerak   pembangunan   berwawasan   kesehatan,Pusat   
pemberdayaan   masyarakat dibidang  kesehatan,Pusat  pelayanan  kesehatan  
ditingkat  dasar.  Dari  pengertian  diatas maka dapat digali makna yang lebih 
mendalam.Hal ini menunjukkan bahwa Puskesmas mempunyai wewenang dan 
tanggung jawab yang sangat besar dalam pemeliharaan masyarakat diwilayah 
kerjanya dalam rangka meningkatkan status kesehatan masyarakat seoptimal 
mungkin. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
Menurut (Alter, 2010) sistem informasi adalah suatu kombinasi antar 
prosedur kerja, informasi, orang dan teknologi informasi yang  diorganisasikan 
untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi. Sedangkan definisi sistem 
informasi menurut (Turban, 2010) dalam buku Information Technology for 
Management Making Connection for Strategies Adventages adalah sistem 
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informasi sebagai sistem yang mengumoulkan, memproses, 
menyimpan,menganalisa dan menyebarkan informasi untuk tujuan yang spesifik. 
Menurut (Mathiassen, 2010). Sistem adalah kumpulan dari 
komponenkomponen peralatan model requirement, function dan interface. Sistem 
pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan 
yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu (sutarbi, 
2011). Sedangkan menurut (Sutedjo, 2010), sistem adalah kumpulan elemen 
yang saling berhubungan satu sama lain yang berbentuk satu kesatuan dalam 
usaha mencapai satu tujuan.  
Proses pengembangan sistem adalah suatu aktivitas, metode praktik 
terbaik dan peralatan terotomatisasi yang digunakan para stakeholder untuk 
mengenbangkan dan secara berkesinambungan memperbaiki sistem informasi 
dan perangkat lunak (Whritten. 2012).  
Filosofi Object Oriented sangat luar biasa sepanjang siklus 
pengembangan perangkat lunak (perencanaan, analisa, perancangan dan 
implementasi) sehinggadapat diterapkan pada perancangan sistem secara umum 
menyangkut perangkat lunak, perangkat keras dan sistem secara keseluruhan. 
Dalam pengembangan sistem berorientasi objek ini, konsep-konsep dan sifat-
sifat object oriented digunakan (whritten .2012),  
Pengertian menurut (Krismaji, 2015), Informasi adalah “data yang telah 
diorganisasi dan telah memiliki kegunaan dan manfaat”. Hal serupa 
disampaikan oleh (Romney, 2015) : Informasi (information) adalah data yang 
telah dikelola dan diproses untuk memberikan arti dan memperbaiki proses 
pengambilan keputusan. Sebagaimana perannya, pengguna membuat 
keputusan yang lebih baik sebagai kuantitas dan kualitas dari peningkatan 
informasi. 
 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1. Use Case Diagram 
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Gambar 3.1 Usecase Diagram Pendaftaran Pasien 
3.2. Activity Diagram 
Activity diagram merupakan representasi grafis dari seluruh tahapan alur 
kerja. Diagram ini mengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil 
dari aktivitas tersebut. Pada pemodelan UML, diagram ini dapat digunakan 
untuk menjelaskan proses bisnis dan alur kerja operasional secara langkah demi 
langkah dari komponen suatu sistem. 
 
Gambar 3.2 Activity diagram input data pasien 
 
3.3. Sequence Diagram 
Diagram sequence yang merupakan diagram menggambarkan interaksi 
antar objek di dalam dan di sekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan 
sebagainya) berupa message yang digambarkan terhadap waktu. Sequence 
diagram terdiri antar dimensi vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek 
yang terkait). 
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Gambar 3.4 Squence input data pasien 
 
3.4. Perancangan Interface  
Dalam pembuatan aplikasi ini peneliti membuat layout yang terdiri dari 
beberapa halaman yang terdiri dari beberapa form yaitu, halaman frontend user, 
dan halaman backend user yang masing-masing halamanmempunyai beberapa 
form yang berbeda. Berikut adalah perancangan interface yang ada pada sistem 
aplikasi  customers  relationship management: 
a. Menu Utama 
1. Login Admin 
Pada Menu Utama Terdapat Menu Bar pada bagian atas seperti menu 
file,master,front office,poli klinik,dan rekam medis 
 
Gambar 3.4 menu utama 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN  
5.1 Tampilan Antar Muka 
a. Menu utama 
1. Menu utama user 
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Gambar 4.4 menu utama 
 
Pada menu utama user ini terdapat beberapa menu bar yang dapat 
mengarahkan user pada menu menu yang diinginkan seperti menu file, menu 
master, menu front  office, menu poli  klinik dan menu rekam medis. Pada 
menu menu tersebut terdapat juga sub sub menu. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian sistem rekam medis ini 
disimpulkan bahwa: 
a. Dalam penerapan system pengolahan data yang sudah ada 
berintegrasi seperti system pendaftaran, input data pasien, input 
diagnose dan resep, serta input pembayaran. Sehingga pengolahan 
data menjadi lebih efisien dalam hal waktu. 
b. Dalam hal penerapan system pendaftaran sudah terintergrasi pada 
bagian poli masing masing dokter spesialis, sehingga meminimalisir 
kehilangan data pasien. 
5.2 Saran 
Dari hasil implementasi dan pengujian ini, peneliti menyadari masih 
terdapat banyak kekurangan dalam pengembangan sistem ini. Saran-saran 
yang dapat peneliti berikan antara lain; 
a. Sistem informasi ini masih dapat dikembangkan dengan aplikasi yang 
serupa, peneliti mengharapkan untuk lebih baik lagi fungsi-fungsi dari 
aplikasi tersebut seperti pendaftaran pasien bias dilakukan secara online 
kemudian pasien bias data untuk validasi melalui scan code QR. 
b. Sistem informasi ini masih dapat dikembangkan dan diintegrasikan 
dengan aplikasi android, sehingga dalam proses pendaftaran langsung 
mengakses aplikasi tersebut. 
c. Sistem informasi ini masih dapat dikembangkan dengan berbagai 
framework JAVA, seperti Springs, sehingga dalam penulisan script kode 
menjadi lebih ringkas dan terstruktur dengan baik. 
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